Ringkasan

Isolasi Senyawa Bioaktif  Ekstrak   Daun Dan Bunga Paitan (Tithonia Diversifolia A Gray ) (Asteraceae) Dari Lokasi Tempat Tumbuh Yang Berbeda Dan Pengaruhnya Terhadap Hama  Plutella Xylostella Linn. Dan Parasitoid Diadegma Semiclausum Hellen.

(Arneti, Adlis Santoni: 2006. 31  Halaman)


Untuk mengurangi dampak negatif pestisida sintetik maka dikembangkanlah alternatif pengendalian dengan menggunakan insektisida nabati.  Paitan (Tithonia diversifolia) merupakan bahan pestisida nabati yang bahan bakunya melimpah di Sumatera Barat. Kemampuan paitan sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan hama perlu dipelajari.


Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan senyawa yang dikandung T. diversifolia  serta potensinya  sebagai insektisida nabati terhadap hama P. xylostella dan toksisitasnya terhadap parasitoid  D. semiclausum..  Dalam rangka mengembangkan teknik pengendalian hama P. xylostella yang sesuai dengan konsep Pengendalian Hama Terpadu.


Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam FMIPA Unand dan Laboratorium Entomologi Jurusan HPT Fak. Pertanian Unand Padang.

Tanaman paitan diperoleh dari daerah Padang (ketinggian 0-300 m di atas permukaan laut) dan Padang Panjang (ketinggian di atas 600 m dpl).  Daun dan bunga dikeringanginkan kemudian digiling dan selanjutnya dimaserasi menggunakan methanol.   Ekstrak bahan tanaman disaring dengan kertas saring, kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 55 – 60 0 C pada tekanan 580-600 mmHg.  Ekstrak kasar yang dihasilkan difraksinasi menghasilkan fraksi heksana, fraksi etil asetat dan fraksi metanol.  Masing-masing fraksi diuji aktivitasnya.  Fraksi yang terbukti memiliki aktivitas yang tinggi selanjutnya dianalisa kandungan kimianya menggunakan GCMS. 

Plutella xylostella dan Diadegma semiclausum diambil di lahan petani kubis kemudian dibawa ke laboratorium dan dilakukan pemeliharaan dengan memberikan pakan daun kubis yang ditanam dirumah kawat.

Pengujian antifeedan dan insektisida dilakukan terhadap larva P. xylostella instar II dengan metode celup daun..  Pengujian parasitoid dengan metode kontak pada permukaan gelas.

Hasil penelitian terhadap mortalitas larva tertinggi pada bunga dataran tinggi dibandingkan daun dataran tinggi dan daun dataran rendah.  Hal ini menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekunder lebih banyak pada bunga dibandingkan daun. Hasil pengujian insektisida melalui metode celup daun lebih tinggi mortalitas larva dibandingkan metoda kontak.  Tanaman T. diversifolia selain sebagai insektisida juga bersifat anti makan dengan indek hambatan makan pada konsentrasi 2% mencapai 78.4%.  Hasil  pengujian terhadap parasitoid T. diversifolia relatif aman.

Hasil analisis GCMS bunga T. diversifolia mengandung Asam Heksadekanoat (12.08%) dan Asam Linoleat (20.40%) sedangkan pada daun T. diversifolia mengandung Asam Heksadekanoat (12.06%) , phytol (8.04%) dan asam Linoleat (10.83%).

Perlu dilanjutkan penelitian untuk mendapatkan senyawa murni dari tanaman T. diversifolia.

(Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.  Kontrak No. 005/SP3/PP/DP2M/II/2006, tanggal 1 Februari 2006.

